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Kepulauan Karimunjawa menjadi daerah yang memang sangat berpotensial untuk budidaya rumput laut.
Namun pada kenyataannya semakin lama potensi itu turun dikarenakan hasil budidaya yang tidak maksimal
karena suatu penyakit. Upaya yang mungkin dapat dilakukan yaitu apakah wilayah sekitar Pantai
Karimunjawa mempunyai kualitas air yang sesuai maupun potensial. Dalam kesesuaian diukur dari segi
kondis fisik maupun kimiadari suatu air. Kondisi dari potensialnya budidaya rumput laut dimana diukur
berdasarkan jarak, aksesibilitas, lokasi, maupun penggunaan tanah sekitar. Maka dari itu tujuan penelitian
ini adalah menganalisis sebaran budidaya rumput laut berdasarkan kesesuaian dan menganalisis wilayah
yang berpotensi untuk lokasi pengembangan budidaya rumput laut. Kondisi fisik air yang digunakan seperti
suhu permukaan laut, arah maupun kecepatan arus laut, dan TSS (Total Suspended Solid). Kondisi kimiaair
yang digunakan seperti salinitas dan oksigen terlarut. Data— dataini diperoleh dari citraLandsat 8 (OL1),
citraMODIS, dan penggunaan algoritma. Pengolahan data selanjutnya akan di analisis secara overlay
dimana hasilnya akan berupa persebaran dari wilayah kesesuaian yang terdiri atas wilayah sesuai, cukup
sesual, dan tidak sesuai. Analisis yang kedua juga menggunakan analisis spasial deskriptif dalam
menentukan wilayah yang berpotensial, cukup potensial, maupun tidak potensial. Hasilnya menunjukan
bahwa wilayah yang terbagi atas tiga klasifikasi dalam pengambilan titik validasi. Klasifikas titik validas
pertama dimana cukup sesuai untuk dibudidaya namun secara jarak, aksesibilitas, lokasi dan penggunaan
tanah sekitar memiliki daerah yang potensial. Klasifikas titik validas yang kedua dimana memiliki wilayah
kesesuaian yang sesuai, cukup sesuai, maupun tidak sesuai namun secara potensialnya merupakan wilayah
yang cukup potensial. Klasifikasi ketiga dimana daerah wilayah secara kesesuaian merupakan wilayah yang
sesual namun secara potensial wilayah ini merupakan wilayah yang tidak potensial

...... Karimunjawa | slands are become an area that isindeed very potential for seaweed cultivation. However
in reality the longer of the potential become more decrease because the cultivation results are not optimal
due to an illness. Possible efforts can be made, namely whether where the area around Karimunjawa Beach
has suitable and potential water quality. In conformity measured in terms of physical and chemical
conditions of awater. The conditions of potential seaweed cultivation are measured by distance,
accessibility, and the use of surrounding land. So from that the purpose of this study was to analyze the
distribution of seaweed cultivation based on suitability and analyze the potential areas for seaweed
cultivation. The physical conditions of water used such as sea surface temperature, wave direction, speed of
ocean currents, and TSS (Total Suspended Solid). The chemical conditions of water used such as salinity
and dissolved oxygen. These data are obtained from Landsat 8 (OLI) imagery, MODIS imagery, and the use
of algorithms. The processing of the data will then be analyzed in an overlay where the results will bein the
form of adistribution from the area of suitability which consists of suitable appropriate area, quite
appropriate, and not appropriate. The second analysis also uses descriptive spatial analysisin determining
potential, quite potential, or not potential areas. The results show that the regions are divided into three
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classificationsin taking validation points. The classification of the first validation point is quite suitable for
cultivation but in terms of distance, accessibility, the use of surrounding land has a potential area. The
second classification of validation points has an appropriate, sufficiently suitable, or inappropriate area of
suitability, but potentially is a potential area. The third classification in which the area of the suitability is an
appropriate area, but potentially thisregion is a potential area



